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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai Juli 2021 dilahan percobaan 
Sampali Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat ±21 mdpl. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial yang terdiri dari 9 
perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang di uji terdiri dari P0 : Kontrol, P1 : Ekstrak 
serai wangi 25 ml/liter air, P2 : Ekstrak serai wangi 50 ml/liter air , P3 : Ekstrak serai wangi 
75 ml/liter air, P4 : Ekstrak bawaang putih 25 ml/liter air, P5 : Ekstrak bawaang putih 50 
ml/liter air, P6 : Ekstrak bawaang putih 75 ml/liter air, P7 : Ekstrak daun kenikir 25 ml/liter 
air, P8 : Ekstrak daun kenikir 50 ml/liter air, P9 : Ekstrak daun kenikir 75 ml/liter air.  

Kata Kunci: Seria Wangi, Bawang Putih, Daun Kenikir 
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1. PENDAHULUAN 
Tanaman kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditi pertanian yang pent-

ing untuk mencukupi kebutuhan gizi pangan masyarakat. Hal ini disebabkan 
kedelai mengandung protein yang cukup tinggi dibandingkan dengan kacang-
kacangan lainnya. Biji kedelai mengandung 30-50% protein. Sedangkan protein 
kacang tanah 20%, beras dan jagung masing-masing 10%. Kandungan protein 
yang tinggi memberikan indikasi bahwa tanaman kedelai memerlukan nitrogen 
yang tinggi pula (Saragih et. al., 2016). 

Tanaman kedelai sangat baik dikemangkan karena menurut data badan 
pusat statistic (BPS) menunjukan impor kedelai Indonesia sepanjang semester 
1/2020 mencapai 1,27 juta ton atau senilai US 510,2 juta (sekitar Rp. 7,52 triliun). 
Menunjukan bahwa kebutuhan kedelai dalam negeri masi sangat tinggi sehingga 
memiliki peluang yang sangat baik untuk di budidayakan. 

Faktor penyebab rendahnya produktivitas kedelai nasional salah satunya 
faktor iklim. Adapun tanaman kedelai merupakan tanaman serelalia membutuh-
kan tehnologi yang tepat dalam membudidayakannya. Selain faktor iklim tana-
man kedelai tidak lepas dari serangan hama. Ada beberapa jenis hama yang 
menyerang tanaman kedelai yang dapat merugikan, salah satunya adalah hama 
kepik hijau (Nezara viridula L.) hama juga dapat merugikan. Kepik hijau (N. 
viridula) menyerang polong yang masih muda (masak susu) yang mengakibatkan 
polong hampa bahkan tidak berkembang atau tidak sempurna. Menurut (Ma-
nurung et. al., 2016) yang menyatakan bahwa kehilangan hasil oleh satu ekor N. 
viridula  dewasa dapat menimbulkan kerusakan polong sebesar 49% dengan in-

tensitas serangan sebesar 17, 82%. 
Kehilangan hasil kedelai hingga 80% bahkan puso jika tidak dikendalikan. 

Serangan kepik ini pengendalian yang sering dilakukan dengan menggunakan 
bahan kimia, jika ini terus menerus di pertahankan dalam jangka panjang dapat 
berdampak luas terhadap lingkungan dan bahkan mengancam keselamatan 
manusia (Handrival et. al., 2013). 

Di era saat ini, dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi masyara-
kat sehingga sangat penting untuk di kaji teknologi yang tepat khususnya dalam 
penanganan serangan serangan hama sehingga aman terhadap lingkungan dan 
kesehatan masyarakat. Alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pen-
gendalian untuk hama (N. viridula) yaitu mencari bahan bahan sebagai alternatif 
dalam mengendalkan hama yang merusak (Zahro et. al., 2016). 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan ekstrak serai wangi, umbi 
bawang putih dan daun kenikir, ketiga tanaman ini mengandung senyawa sen-
yawa metabolik sekunder. Serai wangi memiliki kandungan kimia sitronelal, sitral 
dan geraniol, sedangkan bawang putih memiliki kandungan senyawa allisin, aliin, 
minyak atsiri, saltivine, scordinin dan menteilalin trisilfida (Hasinu et. al., 2014) 
dan daun kenikir memiliki kandungan senyawa saponin dan flavonoid.  

Pemanfaatan pestisida nabati untuk membasmi hama sangat baik digunakan 
dalam budidaya tanaman pertanian di Indonesia. Penggunaan pestisida nabati 
sangat mempengaruhi pengurangan residu  yang terjadi akibat penggunaan pes-
tisida kimia. Beberapa pestisida nabati yang berpotensi adalah tanaman daun 
kenikir untuk pengendalian hama kepik hijau (N. viridula L.) pada tanaman ka-
cang kedelai (Glycine max L.). Karena tanaman kenikir ini memiliki senyawa Fla-
vonoid, alkaloid dan minyak atsiri (Utami dan Damanhuri, 2020). 
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Berdasarkan uraian tersebut penulis melakukan penelitian menguji keefek-
tifan pestisida nabati serai wangi, umbi bawang putih dan daun kenikir terhadap 
hama kepik hijau (N. viridula). 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilaksanakan dilahan percobaan Sampali Jalan Dwikora Pasar 
VI Dusun XXV Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Ser-
dang Dengan Ketinggian tempat ±21 meter diatas permukaan laut. Waktu 
penelitian dilakukan mulai dari bulan Maret 2021 sampai dengan Juli 2021. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah hama kepik hijau, tanaman 
kedelai, serai wangi, umbi bawang putih, daun kenikir, deterjen, air, pupuk kan-
dang, polybag. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meteran tanah, 
cangkul, parang, saringan, belender, kain tile dan alat tulis. 
Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial 
yang terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji terdiri dari : 
P0 : Kontrol 
P1 : Ekstrak serai wangi 25 ml/liter air 
P2 : Ekstrak serai wangi 50 ml/liter air  
P3 : Ekstrak serai wangi 75 ml/liter air 
P4 : Ekstrak bawaang putih 25 ml/liter air 
P5 : Ekstrak bawaang putih 50 ml/liter air 
P6 : Ekstrak bawaang putih 75 ml/liter air 
P7 : Ekstrak daun kenikir 25 ml/liter air 
P8 : Ekstrak daun kenikir 50 ml/liter ai 
P9 : Ekstrak daun kenikir 75 ml/liter air 
Rumus mencari jumlah ulangan adalah sebagai berikut : 
(t – 1) (n – 1) ≥ 15 
(10 – 1) (n – 1) ≥ 15 
9n – 9 – n + 1 ≥15 
9n – 9 ≥ 15 
9n = 9 +15 
n = 24 : 9 = 2,6 di bulatkan menjadi 3 
Jumlah ulangan :3 ulangan 
Jumlah tanaman percobaan :30 tanaman 
Jumlah tanaman per polybag :1 tanaman 
Jumlah tanaman sempel : 30 tanaman 
Jarak antar ulangan :100 cm 
Jarak antar perlakuan  :100 cm 

Model linier RAK (Rancangan Acak Kelompok) non Faktorial yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 

Yij = µ + ɩi + βj + eij 

Keterangan : 
Yij = respon atau nilai pengamatan dari perlakuan  ke – I dan ulangan ke – j 
µ  = nilai tengah umum 
ɩi = pengaruh perlakuan ke – i 
βj  = pengaruh blok ke - j 
eij = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke – I dan ulangan ke – j. 
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Pelaksanaan Penelitian 
Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan areal lahan tempat penel-
tian yaitu dengan cara membersihkan sampah atau benda-benda yang ada di 
areal yang ingin dijadikan tempat dilaksanakan penelitian. 
Persiapan Hama Uji 

Sebelumnya hama kepik hijau (Nezara viridula L.) dicari pada tanaman inang 

yaitu pada tanaman polong-polongan, lalu diriring dalam wadah dengan memberi 
makanannya. 
Persiapan Pestisida Nabati 
Pestisida Nabati  

Serai wangi, bawang putih dan daun kenkir masing-masing sebanyak 3 kg, 
kemudian dicuci hingga bersih dan dikeringkan setelah kering ketiga bahan di 
potong dan dihaluskan dengan menggunakan blender. Setelah dihaluskan atau 
dibelender dengan penambahan air dengan tujuan proses penghalusan, kemudi-
an ditempatkan pada masing masing wadah dengan menambahkan diterjen, 
kemudian didiamkan selama 24 jam.   
Introduksi Hama Uji 

Hama uji kepik hijau (Nezara viridula L.) dilepaskan pada saat awal pem-

bungaan tanaman sebanyak 5 ekor. Adapun stadia yang dilepaskan adalah nim-
fa dan imago kemudian dibiarkan selama 3 hari dengan tujuan agar beradaptasi 
pada tanaman. 
Aplikasi Pestisida Nabati 

Aplikasi pestisida nabati dilakukan pada saat tanaman kedelai mulai berbun-
ga. Aplikasi dilakukan 2 kali setelah hama uji di introduksi ke tanaman inang 
(kedelai) dengan cara disemprotkan ke seluruh bagian tanaman secara merata. 
Parameter Pengamatan 
Intensitas Serangan (%) 
Intensitas serangan (IS) dihitung dengan menggunakan rumus : 

  
 

   
      

Keterangan : 
I = Intensitas serangan (%) 
a : Jumlah polong yang terserang. 
b : Jumlah polong yang tidak terserang. 
Pengamatan intensitas serangan di lakukan pada saat tanaman menjelang fase 
generatif dengan. Pengamatan dilakukan sebanyak 8 kali. 
Mortalitas Hama Kepik Hijau (Nezara viridula L.) 
Mortalitas hama dihitung dengan menggunakan rumus : 

  
 

   
      

Keterangan : 
M : Persentase mortalitas (%) 
a :Jumlah Nezara viridula L yang mati. 
b : Jumlah Nezara viridula L yang hidup. 

Mortalitas hama di hitung setelah pengaplikasian pestisida nabati dari serai 
wangi, bawang putih dan kenikir. Pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Intensitas serangan (%) 

Pengamatan intensitas serangan ke 1 sampai 8 beserta sidik ragamnya 
dapat dilihat pada lampiran 2-9. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui 
bahwa pestisida nabati serai wangi, bawang putih dan daun kenikir berpengaruh 
nyata terhadap intenitas serangan pada tanaman kedelai. Hal ini ditandai dengan 
munculnya notasi sebagai pembeda dalam uji lanjut pada tiap perlakuan (Tabel 
1). 

Tabel 1. Intensitas Serangan Hama Kepik Hijau pengamatan1–8 (%) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 
nyata menurut Uji DMRT 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa perlakuan pestisida bawang 
putih dengan konsentrasi 50 ml/liter air mampu menekan laju intensitas serangan 
kepik hijau (N. viridula)  pada tanaman kedelai dapat dilihat pada tabel satu pada 

perlakuan P5 pengamatan 8 dengan nilai intensitas terendah yaitu 21,67%. Hal ini 
sesuai dengan (Supriyono, 2011) yang menyatakan bahwa bawang putih 
mengandung senyawa allisin, aliin, minyak atsiri, saltivine, scorrdinin, dan 
menteilalin trisilfida senyawa yang bersifat insektisida yang berfungsi sebagai 
penolak kehadiran serangga dan penghambat makan pada serangga.  

Terjadi kenaikan intensitas serangan pada pengamatan 1-3 dan mengalami 
penurunan pada pengamatan 4-6 serta mengalami kenaikan kembali pada 
pengamatan 8. Hal ini diduga disebabkan hubungan antara efektivitas pestisida 
nabati yang diaplikasi pada saat terjadi penurunan intensitas serangan. 
Intensitas serangan menurun, sebab pestisida nabati efektif dalam 
mengendalikan hama kepik hijau. Sedangkan kenaikan intensitas serangan 
terjadi akibat serangan dari kepik hijau. 
 Pada tabel 1 diketahui bahwa perlakuan P7 pengamatan ke 3 memiliki nilai 
rataan intensitas serangan sebesar 88,89%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
jumlah serangga uji sebanyak 5 ekor, ternyata dapat menimbulkan kerusakan 
sebesar 88,89%. Terdapat banyak faktor yang mendorong aktivitas 
pengerusakan tanaman utama akibat kepik hijau, diantaranya ketahanan 
varietas, faktor iklim makro dan mikro, serta umur serangga yang diintroduksi.  
 
 

 
 
 
 
 
 

Perlakuan 
Pengamatan ke 

1 2 3 4 5 6 7 8 

P0 11,67 43,33 43,33cd 25,87efg 47,53 53,05a 50,74 57,27b 
P1 12,50 41,67 45,83cd 40,28cd 36,31 22,08d 31,94 36,11cd 
P2 19,44 36,11 36,11cd 32,70def 30,36 27,97c 26,57 28,79d 
P3 11,11 35,55 57,77bc 52,22ab 36,56 30,55c 28,89 37,78cd 
P4 30,55 58,33 66,67b 36,94cde 32,42 27,89c 27,34 32,90d 
P5 0,00 28,97 28,86e 28,97ef 26,19 24,07c 21,67 21,67d 
P6 23,28 36,50 36,50cd 39,68cd 41,07 34,92c 34,92 34,92d 
P7 11,11 77,78 88,89a 61,11a 52,22 50,00ab 50,00 75,00a 
P8 5,55 35,18 38,89cd 38,89cd 35,28 33,88c 33,33 33,33d 
P9 19,44 50,00 50,00cd 44,44c 42,85 33,88c 41,66 52,78c 
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Gambar 1. Rataan Persentase Intensitas Serangan Kepik Hijau 

 
Berdasarkan diagram batang di atas terjadi peningkatan intensitas serangan 

pada tanaman kedelai, hal ini diduga didukung oleh faktor lingkungan. Sebab 
pada waktu dilakukannya penelitian, kondisi iklim menengah yang mendorong 
aktivitas makan pada hama ini. Hal ini sesuai dengan (Nurindah dan Titiek, 2018) 
yang menyatakan bahwa pada suhu yang berada pada batas toleransi, perkem-
bangan serangga akan meningkat sejalan dengan kenaikan suhu dan iklim 
mikro, sehingga serangga memiliki siklus hidup yang lebih pendek dan memiliki 
nafsu makan yang lebih tinggi. 
Mortalitas Hama (%) 

Pengamatan mortalitas ke 1 sampai 6 beserta sidik ragamnya dapat dilihat 
pada lampiran 10-15. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa 
pestisida nabati serai wangi, bawang putih dan daun kenikir berpengaruh nyata 
terhadap intenitas serangan pada tanaman kedelai (Tabel 2). 

Tabel 2. Mortalitas (%) Hama Kepik Hijau pengamatan 1–6 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 
nyata menurut Uji DMRT 5%. 

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

80,00

90,00

100,00

1 2 3 4 5 6 7 8

P0 P1
P2 P3
P4 P5
P6 P7
P8 P9

Perlakuan 

Pengamatan ke  

Perlakuan 
Pengamatan ke 

1 2 3 4 5 6 

P0 0,00d 0,00e 6,67d 6,67d 6,67d 6,67d 

P1 0,00d 13,33cd 20,00bc 20,00bc 20,00bc 46,67bc 

P2 6,67cd 13,33cd 20,00bc 20,00bc 26,67bc 33,33c 

P3 20,00ab 20,00c 20,00bc 26,67b 33,33b 53,33b 

P4 6,67cd 20,00c 20,00bc 26,67b 33,33b 46,67bc 

P5 20,00ab 20,00c 20,00bc 26,67b 26,67bc 46,67bc 

P6 20,00ab 26,67ab 26,67b 33,33ab 33,33bc 46,67bc 

P7 13,33bc 20,00c 20,00bc 20,00bc 26,67bc 46,67bc 

P8 20,00ab 33,33a 33,33a 46,67a 46,67ab 46,67bc 

P9 26,67a 33,33a 33,33a 46,67a 53,33a 80,00a 

P 

e 

r 

s 

e 

n 

t 

a 

s 

e 

 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 2 Nomor 1 Januari 2022, hal 1-12 
ISSN: 2808-7712  
 

7 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa aktif diantaranya saponin, 
flavonoid, terpenoid, alkaloid, tannin dan minyak atsiri yang terkandung pada 
ekstrak daun kenikir perlakuan P9 dengan konsentrasi 75 ml/liter air diduga 
mampu meracuni dan menghambat metabolisme hama N. viridula, hingga 
menyebabkan kematian pada N. viridula L. Berdasarkan data diatas dapat dilihat 
bahwa kinerja dan insektisida nabati daun kenikir cukup baik dibandingkan 
insektisida nabati lainnya dikarenakan tingkat kematian hama N. viridula  
mencapai 80,00%. Hal ini sesuai dengan pendapat (Aminu et. al., 2015) 
menyatakan bahwa kandungan dari beberapa bahan aktif dan kandungan 
senyawa yang cukup  dapat menjadi alasan uatama dalam mengendalikan 
hama. 

Gambar 2. Rataan Persentase Mortalitas Kepik Hijau 

 
Diketahui bahwa pestisida nabati daun kenikir memiliki mortalitas yang 

paling baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan 
bervariasinya bahan aktif yang bersifat toksin pada serangga seperti fenolik, 
flavonoid, quercetin, antosianin, β-karoten dan asam kafeik. Kandungan flavonol 
dan flavonoid pada daun kenikir per 10 gr berturut turut 51,28 mg kuersetin dan 
0,90 mg kaemferol. Selain itu (Hariana, 2013) melaporkan bahwa daun kenikir 
juga memiliki kandungan polifenol, saponin dan minyak atsiri. Hal ini yang diduga 
menyebabkan perlakuan P9 (pestisida nabati daun kenikir 75ml) menunjukkan 
nilai mortalitas 80,00% pada pengamatan ke 6. 

Aplikasi penyemprotan pestisida nabati daun kenikir secara langsung juga 
sudah sesuai dengan mode aksi bahan aktif kuersetin yang bersifat kontak yang 
dapat langsung memasuki tubuh serangga. Hal ini sesuai dengan (Casagrande., 
et al, 2006) yang menyatakan bahwa pemberian kuersetin secara topikal 
meningkatkan bioavaibilitas kuersetin secara spesifik. 

Tampak perubahan menjelang kematian pada hama kepik hijau (N. viridula) 
yakni berwarna hijau pucat pada bagian bawah abdomen yang ditandai dengan 
mulai lemasnya N. viridula, diikuti dengan berkurangnya daya makan dari kepik 
akibat senyawa penyebab racun perut sebagai berikut (gambar 2). 
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Gambar 3. Gejala Faint (pingsan/lemas) Hama Nezara viridula 

 
Sumber : Dokumentasi Langsung, 2021 

 Gejala lemasnya N. viridula diduga disebabkan akibat senyawa fenol dan 

flavonoid yang terdapat pada semua jenis perlakuan pestisida nabati. Senyawa 
fenol dan flavonoid, dalam hal ini kuersetin dapat langsung mengurai kutikula N. 
viridula dan dapat langsung ter-absorbsi dalam jaringan akibat kontak dengan 
enzim dalam tubuh serangga. Hal ini sesuai dengan (Alrawaiq dan Azman, 2014) 
yang menyatakan bahwa bioaktivitas kuersetin dimulai dalam proses 
metabolisme yang secara alami terjadi di usus dan yang diserap dan 
didistribusikan secara luas di jaringan hewan. 
 Selanjutnya gejala berkembang menjadi pembusukkan awal yang ditandai 
dengan melunaknya seluruh bagian tubuh hama kepik hijau dan perubahan 
warna yang cukup signifikan dari hijau cerah menuju hijau kecokelatan seperti 
yang ditunjukkan pada (gambar 3). 

Gambar 4. Kondisi Hama Nezara viridula Akibat Pestisida Nabati 

 
Sumber : Dokumentasi Langsung, 2021 

Terjadi perubahan pada tubuh hama Nezara viridula yang ditandai dengan 
mulai terlepasnya bagian bagian tubuh. Perkembangan gejala juga didukung 
akibat akumulasi dan efektivitas pestisida nabati dalam melakukan kontak 
dengan tubuh hama kepik hijau. Penggunaan deterjen sebagai perekat pestisida 
nabati juga mendukung efektivitas pestisida nabati dalam proses mematikan 
hama kepik hijau. Hal ini sesuai dengan (Laoh, et al., 2013) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi, maka semakin cepat pula serangga hama 
mengalami kematian dikareakan akumulasi zat aktif yang masuk maupun kontak 
pada hama.  
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4. KESIMPULAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

pestisida nabati bawang putih konsentrasi 50 ml/liter air berpengaruh nyata 
terhadap intensitas serangan N. Viridula dengan nilai persentase serangan 
terendah yaitu 21,67%. Perlakuan pestisida nabati daun kenikir konsentrasi 75 
ml/liter air berpengaruh nyata terhadap mortalitas hama dengan nilai persentase 
80,00%. Dari ketiga pastisida nabati yang ada diketahui bahwa semua pestisida 
nabati dapat berpengaruh nyata pada setiap parameter yang diamati. 
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